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ABSTRACT 

 

Ainul Muftiyah Nurul Rusdih. 2022. Thesis. The influence of claims 

expense and operating expense on profitability at PT Jamkrindo was guided by 

Seri Suriani and Kafrawi Yunus. 

The purpose of the study was to determine the effect of claims expense an 

operating expense on profitability at PT Jamkrindo. 

The object of research is PT Jamkrindo . The analytical tools used are 

descriptive analysis models and Return On Assets (ROA) and Return On Equity 

(ROE) analysis models. 

The results showed that the claim expense variable had a negative and 

significant effect on profitability, while the second variable, namely the operating 

expense variable, also had a negative and significant effect on profitability. In this 

study, the claim expense variable and the operating expense variable fluctuated 

(increase and decrease) every year from 2015-2019. So that the two expenses 

have a negative and significant impact on the profitability of PT Jamkrindo. 

 

 

Keywords: Claim Expense, Operating Expense, Profitability 
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PENGARUH BEBAN KLAIM DAN BEBAN OPERASIONAL TERHADAP 

PROFITABILITAS PT. JAMKRINDO 

 

Oleh: 

Ainul Muftiyah Nurul Rusdih 

Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Bosowa 

 

ABSTRAK 

Ainul Muftiyah Nurul Rusdih. 2022. Skripsi. Pengaruh beban klaim dan 

beban operasional terhadap profitabilitas PT  Jamkrindo dibimbing oleh Seri 

Suriani dan Kafrawi Yunus. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh beban klaim dan 

beban operasional terhadap profitabilitas PT Jamkrindo. 

Objek penelitian adalah PT  Jamkrindo . Alat analisis yang digunakan yaitu 

model analisis deskritif dan model analisis Return On Assets (ROA) dan Return 

On Equitas (ROE). 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa variabel beban klaim berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, adapun variabel kedua yaitu variabel 

beban operasional juga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

Pada penelitian ini variabel beban klaim dan variabel beban operasional 

mengalami fluktuasi (kenaikan dan penurunan) setiap tahunnya dari tahun 2015-

2019. Sehingga kedua beban tersebut berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas PT Jamkrindo. 

 

 

 

Kata Kunci: Beban Klaim, Beban Operasional, Profitabilitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perekonomian masyarakat indonesia pada umumnya relatif belum stabil 

dan masih membutuhkan berbagai fasilitas dan perhatian dari pemerintah untuk 

meningkatkan taraf hidupnya, khususnya pada ekonomi kecil atau saat ini dikenal 

dengan Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi (UMKMK). UMKMK 

dalam pelaksanaannya memerlukan modal, namun tidak semua pelaku usaha 

dapat menyediakan modal secara menyeluruh, sehingga diperlukan peminjaman 

pada bank dalam bentuk kredit. 

Dalam melakukan peminjaman pihak bank memerlukan jaminan berupa 

harta kekayaan debitur dengan nominal yang sesuai dengan besar pinjaman. 

Namun tidak semua debitur dapat menyediakan jaminan yang sesuai dengan 

nominal peminjaman. Pemerintah dalam hal ini sangat tanggap, ini dibuktikan 

dengan disediakannya lembaga keuangan yang bergerak dalam bidang 

penjaminan. 

Kinerja baik pada perusahaan asuransi umumnya dicerminkan melalui 

profitabilitas yang dihasilkan dari laporan keuangan perusahaan. Profitabilitas 

secara umum didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih dari aktivitas yang dilakukan pada periode akuntansi. Laba merupakan 

gambaran mengenai kinerja yang dicapai dari proses transaksi umum yang 

dilakukan perusahaan selama periode tertentu. Laba dijadikan indikator bagi para 

stakeholder untuk menilai sejauh mana kinerja manajemen dalam mengelola suatu 
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perusahaan. Tingkat kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan 

dapat dilihat dan diukur dengan cara menganalisa laporan keuangan melalui rasio 

profitabilitas. Rasio ini menunjukkan keberhasilan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. Profitabilitas juga penting artinya untuk memperkokoh 

posisi keuangan. 

Profitabilitas perusahaan asuransi umum dipengaruhi oleh faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal fokus pada spesifik karakteristik perusahaan 

asuransi, faktor eksternal menyangkut variabel industri dan variabel makro 

ekonomi. Diketahui 2 (dua) faktor tertinggi mempengaruhi tingkat profitabilitas 

yang secara berurutan faktor tersebut adalah faktor rasio beban klaim dan rasio 

beban operasional. 

Laba perusahaan dapat ditingkatkan apabila manajer keuangan dapat 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas 

perusahaan. Salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap profitabilitas 

adalah Pembayaran Klaim dan Biaya Operasional. 

Beban operasional perusahaan mengalami kenaikan seiring dengan 

kenaikan beban klaim yang diterima perusahaan, dan dari data tersebut dapat 

dikatakan bahwa perusahaan penjaminan memiliki performa yang baik dimana 

perusahaan penjaminan mengalami kenaikan pada profitabilitas 

Dalam suatu pengambilan keputusan bisnis biaya operasional merupakan 

merupakan salah satu faktor penting karena semua kegiatan perusahaan tidak 

terlepas dari biaya. Biaya operasional merupakan penentu dan prasyarat untuk 

meningkatkan kinerja profitabilitas, hal ini dikarenakan pengeluaran operasional 
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adalah biaya yang terkendali. Jika dikelola secara efisien, mereka dapat 

berkontribusi positif terhadap kinerja profitabilitas perusahaan asuransi. Ketika 

perusahaan asuransi tumbuh, harus ada penurunan progresif dalam rasio 

pengeluaran. 

Semakin rendah rasio beban klaim, semakin baik profitabilitasnya karena 

rasio beban klaim yang tinggi dapat mengindikasikan pemilihan risiko yang buruk 

dan menyiratkan bahwa perusahaan asuransi harus membayar lebih. Klaim adalah 

proses dimana nasabah memperoleh hak-hak berdasarkan perjanjian 

pertanggungan untuk mendapatkan manfaat atas suatu kerugian. Klaim adalah 

momen yang menentukan dalam hubungan antara perusahaan asuransi dan 

pelanggan karena itu menciptakan peluang untuk menunjukkan bahwa tahuntahun 

yang dihabiskan untuk membayar premi sebanding dengan biayanya.  

Reaserch gap terhadap penelitian terdahulu oleh Putra pada tahun 2015 

yang terkait rasio beban klaim, peneliti menghasilkan bahwa rasio beban klaim 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas dan pada penelitian 

lainnya yaitu Imanda pada tahun 2017 menyatakan bahwa beban klaim 

berpengaruh negatif terhadap tingkat profitabilitas dan pertumbuhan asset suatu 

perusahaan asuransi. 

Research gap terhadap penelitian terdahulu oleh Angga Firmansyah Putra 

Hasibuan pada tahun 2020 terkait rasio beban operasional, peneliti menghasilkan 

bahwa rasio beban operasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan, sehingga meningkatnya rasio beban operasional akan 

meningkatkan probability menurunnya profitabilitas perusahaan.  
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TABLE 1.1 

PT JAMINAN KREDIT INDONESIA 

BEBAN KLAIM DAN BEBAN OPERASIONAL 

PER 2015 - 2019 

Tahun Profit after tax Total Aset Nett premi Nett klaim Beban Operasional

2015 625,354 11,642,993 1.277.488 922.663 153.893

2016 692,046 13,408,417 1,588,441 871,583 230,343

2017 801.846 14.678.143 1.805.687 1.004.610 228.402

2018 397,543 16,240,997 1,248,710 1,195,033 144,612

2019 198,911 16,770,270 1,820,571 1.737.959 188,919
 

Didapatkan dari data laporan keuangan PT. Jamkrindo peneliti melihat 

pada tahun 2015 beban operasional senilai Rp153.893 beban klaim senilai 

Rp922.663 dan nilai profitabilitas senilai Rp6257.354, pada tahun berikutnya 

ditahun 2016 beban operasional mengalami peningkatan namun beban klaim 

mengalami penurunan sehingga profitabilitas yang dihasilkan meningkat 

dibanding tahun 2015. Berbeda pada tahun 2019, nilai beban klaim dan beban 

operasional meningkat namun pada nilai profitabilitas mengalami penurunan. Dari 

fenomena tesebut, peneliti melihat adanya pengaruh dari variabel-variabel beban 

klaim dan beban operasional terhadap profitabilitas perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang terjadi diatas maka, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dan penulisannya dalam bentuk karya ilmiah 

berbentuk skripsi dengan judul “PENGARUH BEBAN KLAIM DAN BEBAN 

OPERASIONAL TERHADAP PROFITABILITAS PADA PT. 

JAMKRINDO” 
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1.2 Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang maka penulis merumuskan pokok 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah variabel beban klaim berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas PT Jamkrindo. 

2. Apakah variabel beban operasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas PT Jamkrindo. 

3. Variabel manakah yang lebih berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas PT jamkrindo. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang disampaikan, penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel beban klaim 

terhadap perolehan profitabilitas PT. Jamkrindo. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis beban operasional terhadap 

perolehan profitabilitas PT. Jamkrindo. 

3. Untuk mengetahui variabel manakah yang lebih berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas pada PT. Jamkrindo. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak yang berkepentingan, antara lain: 

1. Bagi Penulis 

Untuk mempelajari dan memahami mengenai pengaruh dari 

variable-variabel yang diuji terhadap profitabilitas pada PT. Jamkrindo. 
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2. Bagi Mahasiswa 

Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai 

pengaruh pembayaran klaim dan biaya operasional terhadap 

profitabilitas pada PT. Jamkrindo. 

3. Bagi PT. Jamkrindo 

Sebagai sumber informasi bagi pihak perusahaan dalam usaha 

meningkatkan dan mempertahankan profitabilitas perusahaan baik 

sekarang maupun yang akan datang. 

4. Manfaat Akademis 

Manfaat akademis yang diharapkan adalah bahwa hasil penelitian 

ini dapat dijadikan rujukan bagi upaya pengembangan ilmu manajemen 

keuangan dan berguna juga untuk menjadi referensi tambahan bagi 

mahasiswa yang melakukan kajian terhadap kinerja perusahaan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teori 

2.1.1 Pengertian Manajemen Keuangan 

 Manajemen keuangan merupakan salah satu bidang dari manajemen umum 

yang meliputi segi-segi perencanaan, pengelolaan, penyimpanan, serta 

pengendalian dana dan aset yang dimiliki suatu perusahaan. Pengelolaan 

keuangan harus direncanakan dengan matang agar tidak timbul masalah di 

kemudian hari. 

 Suatu perusahaan dalam mencapai tujuan yang dikehendaki, perusahaan 

harus menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik. Manajemen keuangan memiliki 

arti penting di semua jenis bisnis, seperti perbankan dan institusi-institusi 

keuangan lainnya sekaligus juga perusahaan-perusahaan industri dan ritel. David 

Wijaya (2017:2) menyatakan bahwa manajemen keuangan berkaitan dengan 

pengelolaan keuangan seperti anggaran, perencanaan keuangan, kas, kredit, 

analisis investasi, serta usaha memperoleh dana. 

 Sementara Dadang Prasetyo Jatmiko (2017:1) manajemen keuangan 

berkaitan dengan perencanaan, pengarahan, pemantauan, pengorganisasian dan 

pengendalian sumber daya keuangan suatu perusahaan. 

 Menurut Sudana (2011) manajemen keuangan merupakan bidang 

keuangan yang menerapkan prinsip-prinsip keuangan dalam suatu organisasi 

perusahaan untuk  
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menciptakan dan mempertahankan nilai melalui pengambilan keputusan dan 

pengelolaan sumber daya yang tepat. 

 Dari teori di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan 

merupakan salah satu fungsi dari manajemen mengenai segala aktivitas didalam 

perusahaan yang berhubungan dengan semua kegiatan  dalam mencari dana, 

mengelola dana, yang bertujuan untuk memberikan kesejahteraan bagi para 

pemegang saham di perusahaan tersebut. 

 Manajem keuangan yang efisien membutuhkan tujuan agar dapat 

digunakan sebagai standar dalam pengambilan keputusan keuangan. Berikut ini 

tujuan manajemen keuangan menurut beberapa ahli: Menurut Dadang Prasetyo 

Jatmiko (2017:32) bahwa tujuan manajemen keuangan yaitu memaksimalkan 

keuntungan dan memaksimalkan kekayaan. 

 Sedangkan menurut Musthafa (2017:5) bahwa tujuan manajemen 

keuangan dibagi menjadi dua yaitu:  

(1) Pendekatan keuntungan dan risiko yaitu manajer keuangan harus menciptakan 

keuntungan atau laba yang maksimal dengan tingkat risiko yang minimal.  

(2) Pendekatan Likuiditas Profitabilitas yaitu menjaga agar selalu tersedia uang 

kas untuk memenuhi kewajiban finansialnya dengan segera dan berusaha agar 

memperoleh laba perusahaan, terutama untuk jangka Panjang. 

 Berdasarkan pendapat tersebut menjelaskan bahwa tujuan manajemen 

keuangan yang dilakukan oleh manajer keuangan adalah untuk memaksimalkan 

keuntungan dan memaksimalkan kekayaan. 
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2.1.2 Pengertian Jaminan 

Istilah jaminan merupakan terjemahan dari istilah zekerheid atau cautie, 

yaitu kemampuan debitur untuk memenuhi atau melunasi perutangannya kepada 

kreditor, yang dilakukan dengan cara menahan benda tertentu yang bernilai 

ekonomis sebagai tanggungan atas pinjaman atau utang yang diterima debitur 

kepada kreditornya. Istilah “zekerheid” atau “cautie “ mencakup secara umum 

cara-cara kreditur menjamin kalau tagihan itu dapat terpenuhi, disamping itu juga 

memuat pertanggung jawaban debitur.  

Kata jaminan dalam peraturan perundang-undangan dapat dijumpai pada 

pasal 1131 KUH Perdata dan Penjelasan Pasal 8 UU Perbankan, namun dalam 

kedua peraturan tersebut tidak menjelaskan apa yang dimaksud dengan jaminan. 

Barang jaminan pada prinsipnya harus milik pihak ketiga dipergunakan sebagai 

jaminan, asalkan pihak yang bersangkutan merelakan barangnya dipergunakan 

sebagai jaminan utang debitur. 

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa jaminan adalah suatu 

perjanjian antara kreditur dengan debitur, debitur memperjanjikan sejumlah 

hartanya untuk kepentingan pelunasan hutang menurut ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, apabila dalam waktu yang diperuntukan 

terjadi kemacetan pembayaran utang debitur. 

Adapun beberapa pendapat  dari para ahli mengenai definisi Penjaminan, 

antara lain: 
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1. Hartono Hadisaputro 

jaminan adalah sesuatu yang diberikan debitur kepada kreditur untuk 

menimbulkan keyakinan bahwa debitur akan memenuhi kewajiban 

yang dapat dinilai dengan uang yang timbul dari suatu perikatan. 

2. Mariam Darus Badrulzaman 

Jaminan adalah suatu tanggungan yang diberikan oleh seorang debitur 

dan atau pihak ketiga kepada kreditur untuk menjamin kewajibannya 

dalam suatu perikatan. 

3. Thomas Suyatno 

Jaminan adalah penyerahan kekayaan atau pernyataan kesanggupan 

seseorang untuk menanggung pembayaran kembali suatu hutang. 

Berdasarkan pada pengertian jaminan diatas, maka dapat dikemukakan 

bahwa fungsi utama dari jaminan adalah untuk menyakinkan bank atau kreditur 

bahwa debitur mempunyai kemampuan untuk melunasi kredit yang diberikan 

kepadanya sesuai dengan perjanjian kredit yang telah disepakati bersama. 

2.1.3 Pengertian Penjaminan Kredit 

Penjaminan kredit pada dasarnya adalah suatu kegiatan pemberian jaminan 

kepada pihak kreditur atas kredit atau pembiayaan atau fasilitas lain yang 

disalurkan kepada debitur akibat tidak dipenuhinya syarat agunan sebagaimana 

yang ditetapkan oleh kreditur. 

Penjaminan kredit lebih menitik beratkan pada pengambil alihan kewajiab 

debitur (sebagai pihak terjamin) dalam hal yang bersangkutan tidak dapat 

memenuhi kewajiban perikatannya kepada kreditur (sebagai penerima jaminan) 

sesuai dengan waktu yang diperjanjikan. 
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Menurut M. Bahsan, fungsi jaminan kredit dapat ditinjau dari sisi 

penerima jaminan (Bank) maupun sisi terjamin (debitur), yang dikemukakan lebih 

lanjut sebagai berikut : 

1. Jaminan Kredit sebagai Pengamanan Pelunasan Kredit 

Bank sebagai badan usaha yang memberikan kredit kepada debitur 

wajib melakukan upaya pengamanan agar kredit tersebut dapat dilunasi 

debitur yang bersangkutan. Sekecil apapun nilai uang dari kredit yang 

telah diberikan pada debitur tetap harus diamankan sesuai dengan 

prinsip kehati-hatian. Keterkaitan jaminan kredit dengan pengamanan 

kredit dapat disimpulkan dari ketentuan pasal 1131 KUH perdata 

sehingga merupakan upaya alternatif yang dapat digunakan bank untuk 

memperoleh pelunasan kredit pada waktu debitur ingkar janji kepada 

bank. 

Bila kemudian hari debitur ingkar janji, yaitu tidak melunasi utangnya 

kepada bank sesuai dengan ketentuan perjanjian kredit, akan dilakukan 

pencairan/penjualan atas objek jaminan kredit tersebut selanjutnya 

diperhitungkan oleh bank untuk pelunasan kredit debitur yang telah 

dinyatakan sebagai kredit macet. 

Fungsi jaminan kredit untuk mengamankan kredit muncul pada saat 

kredit dinyatakan sebagai kredit macet.  

2. Jaminan kredit sebagai pendorong motivasi debitur 

Umumnya, sesuai dengan ketentuan masing-masing bank, nilai jaminan 

kredit yang diserahkan debitur kepada bank lebih besar dibandingkan 
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nilai kredit yang diberikan bank pada debitur yang bersangkutan takut 

akan kehilangan hartanya tersebut. Hal ini tentunya memberi motivasi 

pada debitur untuk menggunakan kredit sebaik-baiknya, serta 

mengelola kegiatan usaha dan kondisi keuangan secara baik sehingga 

dengan segera dapat melinasi kreditnya agar dapat menguasai kembali 

hartanya.  

Perusahaan jasa penjaminan sering dikaitkan atau dianggap sama dengan 

perusahaan jasa asuransi. Pengertian perusahaan asuransi menurut UU Nomor 40 

Tahun 2014 yakni, sebuah usaha yang memberikan penggantian atas kerugian 

kepada pihak ketiga atau pemegang polis karena terjadinya suatu peristiwa yang 

bersifat Accidential Risk, dan Perusahaan Asuransi Jiwa yaitu usaha yang 

memberikan pembayaran kepada peserta yang berhak yang diatur dalam 

perjanjian. Selanjutnya, pengertian Perusahaan Penjaminan menurut UU Nomor 1 

tahun 2016. Perusahaan penjaminan yaitu sebuah badan hukum yang bergerak 

pada bidang keuangan. 

Kegiatan utama dari perusahaan penjaminan adalah melakukan kegiatan 

penjaminan seperti memberikan layanan penjaminan atas pinjaman yang 

disalurkan oleh bank/lembaga keuangan. 

2.1.4 Pengertian Beban  Klaim 

 Klaim adalah tuntutan pembayaran oleh penerima jaminan kepada 

perusahaan penjaminan atau perusahaan penjaminan syariah diakibatkan terjamin 

tidak dapat memenuhi kewajibannya sesuai dengan perjanjian. Atau tuntutan 

pembayaran perusahaan penjaminan atau perusahaan penjaminan syariah kepada 
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perusahaan penjaminan ulang atau perusahaan penjaminan ulang syariah, yang 

telah membayar kewajibab finansial terjamin kepada penerima jaminan (POJK 

No.2 Pasal 1 Tahun 2017). 

 Menurut UU No. 1/2016 Penjaminan, pengajuan klaim oleh penerima 

jaminan kepada perusahaan penjaminan atau perusahaan penjaminan syariah 

dapat dilakukan apabila terjamin gagal memenuhi kewajiban (Pasal 45). 

 Menurut (Zainuddin, & etc, 2018) menyatakan bahwa Risiko Klaim 

memiliki kolerasi positif yang signifikan terhadap Return Of Asset perusahaan 

asuransi. Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian (Chairumathi’s, 2012) 

menyatakan bahwa tingginya Underwriting Risk  menunjukan komitmen 

perusahaan dalam memenuhi permohonan klaim yang diajukan oleh 

pelanggannya, sehingga hal itu akan meningkatkan kepercayaan pelanggan dan 

akan meningkatkan permintaan asuransi tersebut. Berbeda dengan penelitian 

(Mehari & Amiro, 2013), (Ana-maria & Ghiorghe, 2014) menyatakan bahwa 

Risiko klaim memiliki kolerasi negatif yang signifikan dengan Return Of Asset 

perusahaan asuransi.  

2.1.5 Rasio Beban Klaim 

 UU No. 2 tahun 1992 menyatakan bahwa klaim adalah suatu tuntutan anti 

rugi dari tertanggung terhadap penanggung (asuradur) apabila terjadi sesuatu 

accident atas barang/objek pertanggungan. Klaim adalah ganti rugi yang 

dibayarkan atau yang menjadi kewajiban kepada tertanggung yaitu perusahaan 

asuransi (ceding company) karena telah terjadinya kerugian. Klaim dapat juga 

berupa proses dimana nasabah memperoleh hak-hak berdasarkan perjanjian 

pertanggungan untuk mendapatkan manfaat atas suatu kerugian.  
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Jenis klaim ada dua macam yaitu sebagai berikut: 

1. Klaim total loss yaitu klaim yang jumlahnya sama dengan jumlah 

pertanggungan. 

2. Klaim partial loss yaitu klaim yang jumlahnya lebih kecil dari jumlah 

pertanggungan.  

 Klaim adalah proses dimana nasabah memperoleh hak-hak berdasarkan 

perjanjian pertanggungan untuk mendapatkan manfaat atas suatu kerugian. Klaim 

adalah momen yang menentukan dalam hubungan antara perusahaan asuransi dan 

pelanggan karena itu menciptakan peluang untuk menunjukkan bahwa tahun yang 

dihabiskan untuk membayar premi sebanding dengan biayanya. Penghitungan 

jumlah klaim yang dibayarkan perusahaan asuransi/penjaminan kepada claimant 

mengharuskan claim analyst menetapkan jumlah manfaat klaim. Biaya 

pembayaran klaim dan pengeluaran adalah kategori pengeluaran terbesar untuk 

entitas asuransi, hingga 80 persen dari pendapatan premi (Mazviona, Dube, & 

Sakahuhwa, 2017).  

 Rasio beban klaim menunjukkan beban klaim yang terjadi pada 

perusahaan dibandingkan dengan pendapatan premi bersih. Rasio beban klaim 

memiliki batas normal maksimal 100%. Semakin rendah rasio beban klaim, 

semakin baik profitabilitasnya karena rasio beban klaim yang tinggi dapat 

mengindikasikan pemilihan risiko yang buruk dan menyiratkan bahwa perusahaan 

asuransi harus membayar lebih. Risiko variabel ditemukan memiliki hubungan 

negatif dan signifikan secara statistik dengan ROA (Mazviona, Dube, & 

Sakahuhwa, 2017). Untuk rasio beban klaim adalah 
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Dimana : 

a. nett klaim adalah jumlah klaim kotor oleh nasabah dikurangi dengan 

jumlah klaim yang dilakukan oleh perusahaan asuransi ke pihak lain.  

b. Nett premi atau pendapatan premi bersih adalah pendapatan premi kotor 

yang diterima perusahaan dari nasabah dikurangi biaya reasuransi ke 

pihak lainnya. 

2.1.6 Pengertian Beban Operasional 

 Dalam suatu pengambilan keputusan bisnis biaya operasional merupakan 

merupakan salah satu faktor penting karena semua kegiatan perusahaan tidak 

terlepas dari biaya. Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2007:57) menyatakan 

bahwa: Beban operasional merupakan asset keluar atau pihak lain memanfaatkan 

asset perusahaan atau munculnya utang atau kombinasi antar ketiganya selama 

periode dimana perusahaan memproduksi dan menyerahkan barang, memberikan 

jasa atau melaksanakan aktivitas lain yang merupakan operasi pokok perusahaan.  

 Pengertian beban operasional menurut Suwardjono (2003:82): 

“Merupakan beban yang terjadi dalam rangka untuk memperoleh pendapatan 

operasional”. Sedangkan menurut Bambang Riyanto (2012): “biaya operasional 

adalah Harga pokok penjualan + biaya administrasi + biaya penjualan + biaya 

umum.” 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa beban operasional adalah biaya yang 

berhubungan atau mempengaruhi langsung pada aktivitas perusahaan, secara 

umum tujuan dari aktivitas perusahaan adalah untuk memperoleh laba, unsur 
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terbesar dari laba adalah pendapatan operasional, dengan kata lain beban 

operasional merupakan sumber ekonomi dalam upaya mempertahankan dan 

menghasilkan pendapatan operasional.  

 Hery (2013:119) beban operasional dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

sebagai berikut: 

1. Beban Penjualan (Selling expenses). 

Beban penjualan adalah beban-beban yang terkait langsung dengan segaia 

aktivitas toko atau aktivitas yang mendukung opersional penjualan barang 

dagangan. 

2. Beban umum dan adminitrasi (General and administrative expenses). 

Beban umum dan adminitrasi dikeluarkan dalam rangka mendukung 

aktivitas/urusan kantor (admintrasi) dan operasi umum . 

2.1.7 Rasio Beban Operasional 

 Menurut Standar Akutansi Keuangan (1999 : 12), beban (expenses) adalah 

penurunan manfaat ekonomi selama satu periode akuntasi dalam bentuk arus kas 

keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban mengakibatkan 

penurunan ekiutas yang tidak menyangkut pembagian kepada penanaman modal. 

Beban operasional dapat artikan beban-beban yang terjadi dalam proses 

memperoleh pendapatan penjualan. Beban-beban ini serupa dengan beban operasi 

dalam perusahaan jasa. Beban operasi dapat diartikan beban yang terus 

dikeluarkan oleh entitas, selain beban langsung barang dagang dan biaya lainnya 

yang berkaitan langsung dengan penjualan. Beban operasi terbesar umumnya 

termasuk gaji, upah, utilitas, dan perlengkapan (Horrison, dkk, 2011).  
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 Biaya operasional merupakan penentu dan prasyarat untuk meningkatkan 

kinerja profitabilitas, hal ini dikarenakan pengeluaran operasional adalah biaya 

yang terkendali. Jika dikelola secara efisien, mereka dapat berkontribusi positif 

terhadap kinerja profitabilitas perusahaan asuransi. Ketika perusahaan asuransi 

tumbuh, harus ada penurunan progresif dalam rasio pengeluaran. Terdapat 

literatur yang terbatas tentang pengaruh pengeluaran pada kinerja perusahaan di 

industri asuransi. Sebagian besar penelitian difokuskan pada bank komersial, 

dimana hasil yang diperoleh adalah biaya operasional memiliki dampak negatif 

dan signifikan pada kinerja profitabilitas (Mazviona, Dube, & Sakahuhwa, 2017). 

                            
                       

                       
     

2.1.8 Pengertian Profitabilitas 

Kinerja keuangan merupakan suatu hasil posisi keuangan dari usaha 

formal yang telah dilakukan perusahaan dalam waktu tertentu. Kinerja keuangan 

adalah ukuran pendapatan usaha, keuntungan, apresiasi nilai yang dibuktikan 

dengan kenaikan entitas harga saham. Kinerja keuangan dapat berupa gambaran 

kondisi keuangan perusahaan pada suatu posisi tertentu yang menyangkut aspek 

penghimpunan dan penyaluran dana yang biasanya diukur dengan indikator 

kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas perusahaan (Jumingan, 2011).  

Menurut Kasmir (2008) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan .Profitabilitas juga dianggap 

memberikan gambaran mengenai ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu 

perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan 
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pendapatan investasi, dan pada dasarnya penggunaan tingkat efesiensi dari 

perusahaan tersebut. 

 Hal ini diperjelas dengan pernyataan Andhayani (2012), bahwa 

profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui 

semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, 

jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. 

Secara umum ada empat jenis analisis utama yang digunakan untuk 

menilai tingkat profitabilitas yakni terdiri dari, (Kasmir, 2008)  

1. Profit Margin (Net Profit Margin, Gross Profit Margin)  

2. Gross Profit Margin (GPM)  

3. Return On Assets (ROA)  

4. Earnings Per Share (EPS) 

Pada tingkatan terkecil, keuntungan merupakan kunci untuk pertumbuhan 

dan kompetitifnya perusahaan asuransi, dan merupakan sumber keuangan 

termurah. Tanpa keuntungan perusahaan asuransi tidak dapat secara aktif untuk 

mendapatkan tujuan perusahan dan kompetitif di lingkungan global (Mwangi, 

PhD & Murigu, MSc Finance, 2015).  

 Profitabilitas perusahaan dalam menghasilkan laba dalam periode tertentu 

dapat diukur dengan Return on Asset. Return on Asset dijadikan sebagai salah 

satu indikator profitabilitas perusahaan, dimana perusahaan dengan ROA yang 

tinggi adalah lebih baik dibandingkan dengan perusahaan dengan tingkat ROA 

yang rendah. (Horne & Wachowicz, 2013), profitabilitas berkaitan dengan aspek 

kekuangan lainnya yaitu laba dan asset. Sehingga perbandingan antara laba 

dengan asset ini disebut dengan rasio Return on Asset. 
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2.1.9 Pengaruh Beban Klaim dan Beban Operasional Terhadap 

Profitabilitas 

1. Pengaruh Beban Klaim Terhadap Profitabilitas. 

Semakin rendah rasio beban klaim, semakin baik profitabilitasnya 

karena rasio beban klaim yang tinggi dapat mengindikasikan pemilihan 

risiko yang buruk dan menyiratkan bahwa perusahaan asuransi harus 

membayar lebih. 

2. Pengaruh Beban Operasional Terhadap Profitabilitas. 

Biaya operasional merupakan penentu dan prasyarat untuk 

meningkatkan kinerja profitabilitas, hal ini dikarenakan pengeluaran 

operasional adalah biaya yang terkendali. Jika dikelola secara efisien, 

mereka dapat berkontribusi positif terhadap kinerja profitabilitas 

perusahaan asuransi. Ketika perusahaan asuransi tumbuh, harus ada 

penurunan progresif dalam rasio pengeluaran. 

2.2 Kerangka Pikir 

Kerangka pemikiran adalah adalah bagian dari skripsi yang 

menggambarkan pola pikir peneliti dengan menggabungkan teori atau konsep 

dengan fenomena yang ingin diteliti. Kerangka pemikiran menggambarkan urutan 

penyelesaian masalah atau cara-cara menemukan jawaban penelitian.  

Menurut Sugiyono (2017:60) mengemukakan bahwa, kerangka berpikir 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 
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Tabel 2.1 
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2.3 Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan semantara atas rumusan masalah penelitian. 

Hipotesis pada penelitian ini adalah: 

1. Hipotesis variabel beban klaim terhadap profitabilitas. 

H1 =  Diduga bahwa variabel beban klaim berpengaruh positif dan 

 signifikan terhadap profitabilitas. 

2. Hipotesis variabel beban operasional terhadap profitabilitas. 

H1 = Diduga bahwa variabel beban operasional berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas.  

3. Hipotesis variabel beban klaim dan variabel beban operasional terhadap 

profitabilitas. 

H1 = Diduga bahwa variabel beban klaim dan variabel beban 

operasional secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Jamkrindo (Jaminan Kredit 

Indonesia) Periode 2015-2019. Penelitian diperkirakan selama 3 (tiga) bulan yaitu 

bulan April sampai dengan bulan Juni 2022. 

 

3.2  Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Adapun metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Observasi non partisipan, yaitu dengan cara mengumpulkan, mencatat 

dan mengkaji data sekunder yang berupa laporan keuangan PT. 

Jamkrindo yang dipublikasikan di website resmi PT. Jamkrindo. 

2. Riset Pustaka, yaitu dengan cara mengumpulkan data dengan mencari 

informasi dari data perpusatakaan atau dari sumber lain yang dapat 

dipercaya keabsahannya. Dalam pengumpulan data ini dilakukan 

dengan cara mengambil referensi dari para peneliti terdahulu, jurnal-

jurnal, teori yang berkaitan dengan beban klaim, beban operasional dan 

profitabilitas, kutipan dari para penulis yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 
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3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, 

yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk angka berupa laporan keuangan PT. 

Jamkrindo untuk periode tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. 

3.3.2 Sumber Data 

 Data merupakan kumpulan dari angka-angka yang akan diolah menjadi 

sebuah informasi yang dapat digunakan dalam menggambarkan sebuah penelitian. 

Adapaun sumber data pada penelitian ini yaitu data sekunder. Data sekunder 

merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya. Data sekunder 

diperoleh dari laporan keuangan pada PT. Jamkrindo untuk periode tahun 2015 

sampai dengan tahun 2019. Laporan keuangan tersebut tersedia di website resmi 

PT. Jamkrindo. 

3.3 Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh 

sekaligus untuk menguji hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Pendekatan 

deskriptif ini digunakan untuk menjelaskan atau menggambarkan fakta 
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yang terjadi pada variabel yang diteliti yaitu beban klaim, beban 

operasional dan profitabilas. Untuk mengetahui gambaran dari masing-

masing variabel digunakan rumus rata-rata (mean). Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuntitatif (Sugiyono, 

2017). 

2. Return On Assets (ROA) 

Return On Assets (ROA)  Merupakan rasio antara saldo laba bersih setelah 

pajak dengan jumlah aset perusahaan secara keseluruhan. ROA juga 

menggambarkan sejauh mana tingkat pengembalian dari seluruh aset yang 

dimiliki perusahaan, ROA menunjukkan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. Besarnya perhitungan 

pengembalian atas aktiva menunjukkan seberapa besar kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba yang tersedia bagi para pemegang saham 

biasa dengan seluruh aktiva yang dimilikinya. 

    
          

           
       

3. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan menggunakan modal 

sendiri dan menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi pemilik atau 

investor. ROE sangat bergantung pada besar kecilnya perusahaan, 

misalnya untuk perusahaan kecil tentu memiliki modal yang relative kecil, 

sehingga ROE yang dihasilkanpun kecil, begitu pula sebaliknya untuk 

perusahaan besar. 
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            (          )

        (      )
       

3.5 Definisi Operasional 

Defenisi operasional merupakan definisi dari setiap variabel yang ada 

dalam kerangka teoritis beserta atributnya, tujuannya agar masing-masing variabel 

tersebut dapat dioperasikan dalam hal ini pengukuran nilainya dapat dilakukan 

dengan benar dan sesuai dengan menggunakan skala. 

a. Variabel Dependen (Y), Variabel dependen (variabel terikat) ialah 

variabel yang dipengaruhi variabel independent yaitu profitabilitas, 

salah satu Teknik untuk mengetahui profitabilitas dari suatu 

perusahaan adalah ROA (return of Asset). Sehinga dalam penelitian 

ini, variabel dependennya adalah return of Asset (Y). 

b. Variabel Independen (X) adalah variabel independen (variabel bebas), 

dalam penelitian ini variabel independennya adalah  

1. Rasio beban klaim diidentifikasikan sebagai X1.  

2. Rasio beban Operasional sebagai X2. 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Penelitian 

 

Variabel Definisi Indikator Alat Ukur 

Beban Klaim Beban klaim adalah ganti 

rugi yang dibayarkan atau 

yang menjadi kewajiban 

kepada tertanggung dari 

pihak penanggung atau 

1. Klaim total loss yaitu 

klaim yang jumlahnya 

sama dengan jumlah 

pertanggungan. 

2. Klaim partial loss yaitu 

Rasio 
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perusahaan asuransi (ceding 

company) sehubungan 

dengan telah terjadinya 

kerugian (M. Wahyu 

Prihantoro, 2011) 

klaim yang jumlahnya 

lebih kecil dari jumlah 

pertanggungan.  

  

Beban 

Operasional 

Beban operasional 

merupakan asset keluar atau 

pihak lain memanfaatkan 

asset perusahaan atau 

munculnya utang atau 

kombinasi antar ketiganya 

selama periode dimana 

perusahaan memproduksi 

dan menyerahkan barang, 

memberikan jasa atau 

melaksanakan aktivitas lain 

yang merupakan operasi 

pokok perusahaan. Mamduh 

M. Hanafi dan Abdul Halim 

(2009:57) 

 

1. Beban Penjualan 

(Selling expenses). 

2. Beban umum dan 

adminitrasi (General 

and administrative 

expenses). 

 

Rasio 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1    Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1  Sejarah Perusahaan 

Fokus penelitian sebagai tempat peneliti untuk memperoleh data 

yang dibutuhkan terkait dengan beban klaim dan beban operasional 

bertempat di Kantor PT Jamkrindo. PT Jamkrindo Kantor merupakan salah 

satu cabang PT Jamkrindo yang mengurusi segala aspek penjaminan 

kredit. 

diawali dengan pendirian Lembaga Jaminan Kredit Koperasi (LJKK) 

pada pertengahan tahun 1970, yang dilandasi oleh kondisi riil 

perkembangan koperasi yang masih tertinggal dibandingkan dengan 

perusahaan milik negara dan perusahaan swasta. Dalam 

perkembangannya, LJKK kemudian diubah menjadi Perusahaan Umum 

Pengembangan Keuangan Koperasi (Perum PKK) melalui Peraturan 

Pemerintah Nomor 51 tanggal 23 Desember 1981 yang disempurnakan 

dengan Peraturan Pemerintah No. 27 tanggal 31 Mei 1985 tentang 

Perusahaan Umum Pengembangan Keuangan Koperasi. Perum Jamkrindo 

merupakan satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) berbentuk 

Perusahaan Umum (Perum). Oleh karenanya, Perusahaan belum dapat 

melakukan penawaran saham perdana (Initial Public Offering / IPO), 

sehingga kepemilikan saham 100% ada pada Pemerintah Republik 

Indonesia. 
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Seiring berjalannya waktu dan terkait dengan keberhasilan 

pelaksanaan fungsi dan tugas Perum PKK dalam mengembangkan 

koperasi melalui kegiatan Penjaminan Kredit, Pemerintah memperluas 

jangkauan pelayanan Perum PKK, menjadi tidak hanya terbatas hanya 

pada koperasi, tetapi juga meliputi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

melalui PP No. 95 tanggal 7 November Tahun 2000 dan sekaligus 

merubah nama Perum PKK menjadi Perusahaan Umum (Perum) Sarana 

Pengembangan Usaha (SPU). 

Selanjutnya pada bulan Mei 2008, melalui Peraturan Pemerintah 

No. 41 tanggal 19 Mei 2008 Perusahaan Umum (Perum) Sarana 

Pengembangan Usaha kembali diubah namanya menjadi Perusahaan 

Umum (Perum) Jaminan Kredit Indonesia (Perum Jamkrindo). Perubahan 

nama perusahaan tersebut terkait dengan perubahan bisnis perusahaan 

yang tidak lagi memberikan pinjaman secara langsung kepada UMKMK 

melalui pola bagi hasil, tetapi hanya terfokus pada bisnis penjaminan 

kredit UMKMK. Pada tahun 2008 juga, Pemerintah menerbitkan Peraturan 

Presiden No. 2 tanggal 26 Januari 2008 tentang Lembaga Penjaminan. 

Untuk melaksanakan Peraturan Presiden tersebut, Pemerintah dalam hal 

ini Departemen Keuangan, mengeluarkan Peraturan Menteri Keuangan 

(PMK) No. 222/PMK.010/2008 tanggal 16 Desember 2008 tentang 

Perusahaan Penjaminan Kredit dan Perusahaan Penjaminan Ulang Kredit. 

Dengan regulasi dimaksud maka Perum Jamkrindo wajib memiliki ijin 

usaha sebagai Perusahaan Penjaminan Kredit. Menindaklanjuti PMK 
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tersebut, Menteri Keuangan menerbitkan Keputusan Menteri Nomor: 

KEP-77/KM.10/2009 tanggal 22 April 2009 yang menetapkan izin usaha 

Perum Jamkrindo sebagai perusahaan Penjaminan Kredit.  

Presiden Republik Indonesia Joko Widodo resmi mengubah badan 

hukum Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia atau Perum 

Jamkrindo menjadi Perseroan Terbatas melalui PP No. 11/2020 yang telah 

diundangkan pada 17 Februari 2020. Keputusan ini dikuatkan melalui 

Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

Nomor AHU-00011484.AH..01.01 Tahun 2020 Tentang Pengesahan 

Pendirian Badan Hukum Perseroan Terbatas Perusahaan Perseroan 

(Persero) PT Jaminan Kredit Indonesia atau disingkat PT Jamkrindo 

(Persero). Akta pendirian perusahaan perseroan PT Jaminan Kredit 

Indonesia (Persero) ditandatangani di gedung Kementerian BUMN, 

Jakarta pada 24 Februari 2020. 

PT. Jamkrindo merupakan perusahaan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang memiliki fokus kegiatan usaha pada bidang penjaminan kredit, 

baik konvensional maupun syariah. 

PT. Jamkrindo berkomitmen secara penuh dalam melaksanakan 

dan menunjang kebijakan maupun program pemerintah di bidang ekonomi 

dan pembangunan nasional dalam upaya mensejahterahkan kehidupan 

bangsa. Sebagai perusahaan BUMN, PT. Jamkrindo berkomitmen secara 

penuh dalam melaksanakan dan menunjang kebijakan maupun program 

pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional dalam upaya 
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mensejahterahkan kehidupan bangsa. Implementasi komitmen tersebut 

dilaksanakan melalui kegiatan pemberian bantuan konsultasi manajemen 

berupa pemberian jaminan kredit bersifat tunai dan non-tunai, yang 

diberikan oleh Bank atau Badan Usaha kepada Usaha Mikro, Kecil, 

Menengah, dan Koperasi (UMKM dan Koperasi). Dalam upaya 

meningkatkan ekonomi masyarakat secara merata dan memudahkan 

aksesibilitas, PT. Jamkrindo terus melakukan pengembangan jaringan 

kerja hingga ke pelosok negeri serta melakukan perbaikan dan 

pengembangan pada kualitas layanan. 

4.1.2 Visi, Misi, dan Core Value PT. Jamkrindo 

a. Visi 

 Menjadi pilihan utama pelaku usaha dalam pelayanan penjaminan 

untuk mendukung pertumbuhan dan pemerataan perekonomian 

nasional. 

b. Misi 

Meningkatkan aksesbilitas finansial UMKMK melalui penyediaan 

penjaminan yang inovatif, kompetitif dengan pelayanan profesional, 

efektif dan efesien secara berkelanjutan. 

c. Core Value 

Core Value PT. Jamkrindo terdiri dari 6 butir nilai-nilai yang 

dianut perusahaan, yaitu budaya “AKHLAK” 

 Amanah :  Memegang teguh kepercayaan yang diberikan 

 Kompeten :  Terus belajar dan mengembangkan kapabilitas 
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 Harmonis :  Saling peduli dan menghargai perbedaan 

 Loyal :  Berdedikasi dan mengutamakan kepentingan                                

Bangsa dan Negara 

 Adaptif : Terus berinovasi dan antusias menggerakkan 

ataupun menghadapi perubah 

 Kolaboratif :  Membangun kerja sama yang sinergis 

d. Logo perusahaan 

Gambar 4.1 

 

4.1.3 Struktur Organisasi 

Setiap organisasi selalu menghadapi dinamika perubahan 

lingkungan, baik internal maupun eksternal. Untuk menghadapi dinamika 

perubahan  lingkungan tersebut diperlukan pengelolaan organisasi yang 

efektif. 

        Efektifitas pengelolaan suatu organisasi sangat ditentukan oleh 

struktur organisasi dan tata laksana organisasinya. Dalam rangka merespon 

perubahan-perubahan lingkungan Perusahaan dan pencapaian arah bisnis 

jangka panjang, maka PT. Jamkrindo telah melakukan penyesuaian 

terhadap Struktur Organisasi Perusahaan. 
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 Sehubungan dengan proses implementasi Struktur Organisasi Baru PT 

Jamkrindo sebagaimana telah dilakukan sosialisasi kepada seluruh 

Pimpinan Unit Kerja Level BOD-1 pada tanggal 6 Oktober 2021, 

Perusahaan telah menetapkan ketentuan berkaitan dengan penyesuaian 

struktur organisasi Perusahaan, sebagai berikut: 

1. Ketetapan Direksi No.:01/KD/1/VIII/2021 tanggal 31 Agustus 2021 

tentang Struktur Organisasi. 

2. Peraturan Direksi No.:09/Per-Dir/1/IX/2021 tanggal 10 September 2021 

tentang Deskripsi Pekerjaan. 

3. Peraturan Direksi No.:10/Per-Dir/1/IX/2021 tanggal 10 September 2021 

tentang Pedoman Pendelegasian Kewenangan Administrasi dan Kebijakan. 

 

Gambar 4.2 

 

STRUKTUR ORGANISASI PT JAMKRINDO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT Jamkrindo. 
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4.1.4 Produk Perusahaan 

Penjaminan kredit adalah kegiatan pemberian jaminan atas pemenuhan 

kewajiban finansial penerima kredit (terjamin) kepada penerima jaminan. 

Proses penjaminan kredit melibatkan sekurang-kurangnya 3 (tiga) pihak, 

yaitu badan usaha pemberi kredit yang disebut penerima jaminan, debitur 

kredit yang disebut terjamin, dan perusahaan penjamin kredit yang disebut 

penjamin. 

Prinsip dasar penjaminan kredit adalah pengambilalihan atas risiko 

kegagalan terjamin dalam memenuhi kewajiban finansialnya kepada 

penerima jaminan, namun tidak menghilangkan kewajiban finansial 

terjamin kepada penerima jaminan sampai penerima jaminan menyatakan 

kredit terjamin tersebut lunas. 

Jenis-jenis produk usaha penjamianan di Kantor Cabang Palopo antara lain 

sebagai berikut: 

1. Bank : 

a. Penjaminan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah Kredit/Pembiayaan Modal 

Kerja dan/atau investasi kepada UMKMK di bidang usaha yang produktif 

dan layak,namun belum bankable yang dijamin oleh PerusahaanPenjamin. 

Penyaluran KUR diharapkan dapat membantu pengembangan usaha 

produktif. 

b. Penjaminan kredit mikro 

Penjaminan atas kredit yang diberikan oleh Penerima Jaminan 

kepada Terjamin Pengusaha Mikro dan Kecil, untuk keperluan Modal 
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Kerja dan/atau investasi dalam rangka peningkatan dan pengembangan 

usaha Produktif, yang jumlah plafond kredit sesuai dengan ketentuan 

kredit mikro di Penerima Jaminan, yang proses pengajuan penjaminannya 

dilakukan secara otomatis bersyarat (Conditional Automatic Cover/CAC). 

c. Penjaminan kredit umum. 

Penjaminan atas Kredit/pembiayaan yang diberikan oleh Penerima 

Jaminan (Lembaga Keuangan atau diluar Lembaga Keuangan) kepada 

Terjamin berdasarkan kelayakan usaha untuk keperluan tambahan modal 

kerja dan/atau investasi dalam rangka peningkatan dan pengembangan 

usaha Terjamin, yang proses Penjaminannya dilakukan secara Kasus per 

Kasus (Case By Case/CBC). 

d. Penjaminan bank garansi 

Penjaminan Bank Garansi atau dapat disebut sebagai Kontra Bank 

Garansi adalah Penjaminan atas fasilitas Bank Garansi dari Penerima 

Jaminan yang diterima Terjamin/Principal yang diterbitkan sebelum atau 

sesudah Bank Garansi. 

2. Non bank 

a. Surety bond 

Surety Bond adalah suatu perjanjian 3 (tiga) pihak antara Penjamin 

atas dasar keyakinannya kepada Terjamin/Principal secara bersama-sama 

berjanji kepada Penerima Jaminan/Obligee bahwa apabila 

Terjamin/Principal oleh sebab suatu hal menjadi lalai atau gagal 

melaksanakan pekerjaan atau mengalami kegagalan pembayaran sesuai 
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dengan yang diperjanjikan dengan Penerima Jaminan/Obligee, maka 

Penjamin akan bertanggung jawab terhadap Penerima Jaminan/Obligee 

untuk menyelesaikan kewajiban-kewajiban Terjamin/Principal tersebut. 

b. Penjaminan Kredit multiguna 

Penjaminan atas kredit/pembiayaan yang diberikan oleh Penerima 

Jaminan untuk Lembaga Keuangan Lainya (Non Bank) kepada Terjamin, 

perorangan (pegawai tetap suatu Perusahaan/ instansi Pemerintah) baik 

yang penyalurannya dilakukan secara langsung maupun melalui lembaga 

lainya, yang sumber pengembaliannya dengan cara memotong gaji 

Terjamin dan proses pengajuan penjaminannya dilakukan secara kolektif 

c. Penjaminan kredit mikro 

Penjaminan atas kredit yang diberikan oleh Penerima Jaminan 

kepada Terjamin Pengusaha Mikro dan Kecil, untuk keperluan Modal 

Kerja dan/atau investasi dalam rangka peningkatan dan pengembangan 

usaha Produktif, yang jumlah plafond kredit sesuai dengan ketentuan 

kredit mikro di Penerima Jaminan, yang proses pengajuan penjaminannya 

dilakukan secara otomatis bersyarat (Conditional Automatic Cover/CAC). 

4.2       Analisis Data 

4.2.1   Karakteristik Responden 

Hasil penelitian dan pembahasan merupakan gambaran tentang hasil yang 

diperoleh dalam penelitian yang terdiri atas variabel penelitian. Dalam penelitian 

ini juga termasuk data atau keterangan yang terkait dengan laporan keuangan yang 
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dilakukan oleh peneliti. Data yang diperoleh merupakan data kondisi keuangan 

PT. Jamkrindo dari tahun 2015-2019. 

Data ini diperoleh dari laporan keuangan dalam bentuk neraca dan laporan 

laba rugi. Sesuai dengan permasalahan dan perumusan model yang telah 

dikemukakan, maka teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis deskriptif. Analisis deskriptif merupakan analisis yang mengacu 

pada kondisi perusahaan. Salah satu pendekatan adalah dengan membandingkan 

rasio-rasio perusahaan dengan standar industri atau lini usaha dimana perusahaan 

secara dominan beroperasi. Berikut adalah tabel standar rasio industri rata- rata: 

Tabel 4.1 

Standar Rasio Industri Profitabilitas 

Sumber : Kasmir (2013:134) 

4.2.2 Hasil Penelitian 

Dalam analisis ini peneliti melakukan tahapan-tahapan perhitungan yang 

diuraikan sebagai berikut: 

 

Net Profit Margin Return On Assets Return On Equity 

% Kreteria % Kreteria % Kreteria 

>20 Sangat Baik >30 Sangat Baik >40 Sangat Baik 

20 Baik 30 Baik 40 Baik 

15 Cukup 25 Cukup 30 Cukup 

10 Kurang 20 Kurang 25 Kurang 

<10 Sangat Kurang <20 Sangat Kurang <25 Sangat Kurang 
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1. Beban Klaim 

Rasio beban klaim menunjukkan beban klaim yang terjadi pada perusahaan 

dibandingkan dengan pendapatan premi bersih. Rasio beban klaim memiliki 

batas normal maksimal 100%. Semakin rendah rasio beban klaim, semakin 

baik profitabilitasnya. 

                   
          

          
 

 

a. Menghitung Rasio Beban Klaim 2015 

Nett Klaim : Rp922.663.000.000 

Nett Premi : Rp1.277.488.000.000 

                   
               

                 
        

        =         

b. Menghitung Rasio Beban Klaim 2016 

Nett Klaim : Rp871.583.000.000 

Nett Premi : Rp1.588.441.000.000 

                   
               

                 
        

        =        

 

c. Beban Klaim 2017 

Nett Klaim : Rp1.004.610.000.000 

Nett Premi : Rp1.805.687.000.000 



38 
 

 

                   
                 

                 
        

        =        

d. Beban Klaim 2018 

Nett Klaim : Rp1.195.003.000.000 

Nett Premi : Rp1.248.710.000.000 

                   
                 

                 
        

        =        

e. Beban Klaim 2019 

Nett Klaim : Rp1.737.959.000.000 

Nett Premi : Rp1.820.571.000.000 

 

                   
                 

                 
        

        =        

Tabel 4.2 

Rasio Beban Klaim Periode 2015-2019 

No. Tahun Beban Klaim Perubahan (%) 

1 2015 Rp922.663.000.000 72,22% 

2 2016 Rp871.583.000.000 54,87% 

3 2017 Rp1.004.610.000.000 55,63% 

4 2018 Rp1.195.033.000.000 95,70% 

5 2019 Rp 1.737.959.000.000 95,46% 
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2. Beban Operasional 

Biaya operasional merupakan penentu dan prasyarat untuk meningkatkan 

kinerja profitabilitas, hal ini dikarenakan pengeluaran operasional adalah biaya 

yang terkendali. Jika dikelola secara efisien, mereka dapat berkontribusi positif 

terhadap kinerja profitabilitas perusahaan asuransi. Biaya operasional memiliki 

dampak negatif dan signifikan pada kinerja profitabilitas semakin tinggi beban 

operasional semakin rendah profitabilitas. 

                         
                       

                       
 

a. Menghitung Rasio Beban Operasional 2015 

Nett Operasional : Rp153.166.000.000 

Nett Premi  : Rp1.277.488.000.000 

                         
               

                 
        

         =         

 

2015 2016 2017 2018 2019 

Rp922,663  Rp871,583  
Rp1,004,610  

Rp1,195,033  

Rp1,737,959  

72.22% 54.87% 

55.63% 
95.70% 

95.46% 

1 2 3 4 5

Tahun Beban Klaim Perubahan (%)
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b. Menghitung Rasio Beban Operasional 2016 

Nett Operasional : Rp230.343.000.000 

Nett Premi  : Rp1.588.441.000.000 

                         
               

                 
        

        =        

c. Menghitung Beban Operasional 2017 

Nett Operasional : Rp228.402.000.000 

Nett Premi  : Rp1.805.687.000.000 

                         
               

                 
        

        =        

d. Menghitung Beban Operasional 2018 

Nett Operasional : Rp144.612.000.000 

Nett Premi  : Rp1.248.710.000.000 

                         
               

                 
        

        =        

e. Menghitung Beban Operasional 2019 

Nett Operasional : Rp188.919.000.000 

Nett Premi  : Rp1.820.571.000.000 

                         
               

                 
        

        =        
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2015 2016 2017 2018 2019 

Rp153,166  

Rp230,343  Rp228,402  

Rp144,612  

Rp188,919  

12.04% 

14.50% 12.65% 

11.58% 

10.38% 

1 2 3 4 5

Tahun Beban Operasional Perubahan (%)

Tabel 4.3 

Rasio Beban Operasional Periode 2015-2019 

No. Tahun Beban Operasional Perubahan (%) 

1 2015 Rp153.166.000.000 12,04% 

2 2016 Rp230.343.000.000 14,50% 

3 2017 Rp228.402.000.000 12,65% 

4 2018 Rp144.612.000.000 11,58% 

5 2019 Rp 188.919.000.000 10,38% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Rasio Profitabilitas. 

Profitabilitas Rasio profitabilitas adalah rasio yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode 

tertentu dan juga memberikan gambaran tentang tingkat efektivitas manajemen 

dalam melaksanakan kegiatan operasinya. 

Efektifitas disini dilihat dari laba yang dihasilkan terhadap penjualan dan 

investasi perusahaan. Kebijakan yang diambil perusahaan dalam menentukan 
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laba dapat dilihat dari tingkat profitabilitasnya. Adapun rasio profitabilitas 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Assets (ROA) dan 

Return On Equity (ROE). 

a. Menghitung Return On Assets (ROA). 

ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset 

tertentu. Adapun rumus dan perhitungan Return On Asset (ROA) adalah 

sebagai berikut : 

 Return On Assets Tahun 2015 – 2019. 

- Return On Assets Tahun 2015 

Laba bersih yang diperoleh pada tahun tahu 2015 adalah sebesar 

Rp. 625.354.000.000,- sedangkan pada tahun 2015 total Aset 

adalah sebesar Rp. 11.642.993.000.000,- jadi, Return On Assets 

pada tahun 2015 adalah : 

                      
           

          
x 100%  

= 
                     

                        
x100% 

=  5,37% 

- Return On Assets Tahun 2016 

Laba bersih yang diperoleh pada tahun tahu 2016 adalah sebesar 

Rp. 692.045.000.000,- sedangkan pada tahun 2016 total Aset 

adalah sebesar Rp. 13.408.418.000.000,- jadi, Return On Assets 

pada tahun 2016 adalah : 
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x 100%  

= 
                     

                        
x100% 

=  5,16%  

- Return On Assets Tahun 2017 

Laba bersih yang diperoleh pada tahun tahu 2017 adalah sebesar 

Rp.801.846.000.000,- sedangkan pada tahun 2017 total Aset adalah 

sebesar Rp.14.678.143.000.000,- jadi, Return On Assets pada tahun 

2017 adalah : 

                      
           

          
x 100%  

= 
                     

                        
x100% 

=  5,46% 

- Return On Assets Tahun 2018 

Laba bersih yang diperoleh pada tahun tahu 2018 adalah sebesar 

Rp.397.543.000.000,- sedangkan pada tahun 2018 total Aset adalah 

sebesar Rp.16.240.997.000.000,- jadi, Return On Assets pada tahun 

2018 adalah : 

                      
           

          
x 100%  

= 
                     

                        
x100% 

=  2,44% 

- Return On Assets Tahun 2019 

Laba bersih yang diperoleh pada tahun tahu 2019 adalah sebesar 

Rp.301.245.000.000,- sedangkan pada tahun 2019 total Aset adalah 
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sebesar Rp.19.122.829.000.000,- jadi, Return On Assets pada tahun 

2019 adalah : 

                      
           

          
x 100%  

= 
                     

                        
x100% 

=  1,58% 

Tabel 4.4 

Return On Assets (ROA) 

No. Tahun 
ROA 

Real (%) Naik/Turun 

1. 2015 5,37% - 

2. 2016 5,16% 0,21% (↓) 

3. 2017 5,46% 0,31% (↑) 

4. 2018 2,44% 3,02%  (↓) 

5. 2019 1,58% 0,86% (↓) 

Rata-rata 4,00% - 
 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil perhitungan Return On Assets (ROA) selama 

lima tahun yaitu tahun 2015 sampai 2019 PT Jamkrindo mengalami fluktuasi 

(penurunan dan peningkatan) setiap tahunnya. Dari total aset yang digunakan oleh 

perusahaan secara rata-rata mampu menghasilkan laba bersih sebesar 20,01%, 

nilai tertinggi dicapai pada tahun 2017 sebesar 5,46% dan nilai terendah dicapai 

pada tahun 2019 sebesar 1,58%. Namun Return On Assets (ROA) selama tahun 

2015 sampai dengan 2019 lebih besar dari standar rata-rata industri yang 

ditetapkan sebesar 20% maka rasio yang dicapai PT Jamkrindo menunjukkan 

kondisi perusahaan CUKUP. 
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b. Mengihitung Return On Equity (ROE) 

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih berdasarkan modal saham tertentu. Adapun rumus 

dan perhitungan Return On Equity (ROE) adalah sebagai berikut: 

 Return On Equity Tahun 2015 – 2019. 

- Return On Equity Tahun 2015 

Laba bersih yang diperoleh pada tahun tahu 2015 adalah sebesar 

Rp.625.354.000.000,- sedangkan pada tahun 2015 total Aset adalah 

sebesar Rp.9.476.201.000.000,- jadi, Return On Equity pada tahun 

2015 adalah : 

                      
           

          
x 100%  

= 
                     

                       
x100% 

=  6,60% 

- Return On Equity Tahun 2016 

Laba bersih yang diperoleh pada tahun tahu 2016 adalah sebesar 

Rp.692.045.000.000,- sedangkan pada tahun 2016 total Aset adalah 

s ebesar Rp.10.299.569.000.000,- jadi, Return On Equity 

pada tahun 2016 adalah : 

                      
           

          
x 100%  

= 
                     

                        
x100% 

=  6,72% 
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- Return On Equity Tahun 2017 

Laba bersih yang diperoleh pada tahun tahu 2017 adalah sebesar 

Rp.801.846.000.000,- sedangkan pada tahun 2017 total Aset adalah 

sebesar Rp.11.123.875.000.000,- jadi, Return On Equity pada 

tahun 2017 adalah : 

                      
           

          
x 100%  

= 
                     

                        
x100% 

=  7,21% 

- Return On Equity Tahun 2018 

Laba bersih yang diperoleh pada tahun tahu 2018 adalah sebesar 

Rp.397.543.000.000,- sedangkan pada tahun 2018 total Aset adalah 

sebesar Rp.11.295.680.000.000,- jadi, Return On Equity pada 

tahun 2018 adalah : 

                      
           

          
x 100%  

= 
                     

                        
x100% 

=  3,52% 

- Return On Equity Tahun 2019 

Laba bersih yang diperoleh pada tahun tahu 2019 adalah sebesar 

Rp.301.245.000.000,- sedangkan pada tahun 2019 total Aset adalah 

sebesar Rp.11.953.869.000.000,- jadi, Return On Equity pada 

tahun 2019 adalah : 
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x 100%  

= 
                     

                        
x100% 

=  2,52% 

Tabel 4.5 

Return On Equity (ROE) 

No. 

 

Tahun 

 

ROE 

Real (%) Naik/Turun 

1. 2015 6,60% - 

2. 2016 6,72% 0,12% (↑) 

3. 2017 7,21% 0,49% (↑) 

4. 2018 3,52% 3,69% (↓) 

5. 2019 2,52% 1,00% (↓) 

Rata-rata 5,31% - 

 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil perhitungan Return On Equity (ROE) selama 

lima tahun yaitu tahun 2015 sampai 2019 PT Jamkrindo mengalami fluktuasi 

(penurunan dan peningkatan) setiap tahunnya. Dari total ekuitas yang digunakan 

oleh perusahaan secara rata-rata mampu menghasilkan laba bersih sebesar 

26,57%, nilai tertinggi dicapai pada tahun 2017 sebesar 7,21% dan nilai terendah 

dicapai pada tahun 2019 sebesar 2,52%. Namun Return On Equity (ROE) selama 

tahun 2015 sampai dengan 2019 lebih besar dari standar rata-rata industri yang 

ditetapkan sebesar 25% maka rasio yang dicapai PT Jamkrindo menunjukkan 

kondisi perusahaan CUKUP. 
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4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Beban Klaim Terhadap Profitabilitas 

Tabel 4.6 

Pengaruh Beban Klaim Terhadap Profitabilitas 

No. Tahun 

Perubahan 

Beban Klaim 
Profitabilitas 

ROA ROE 

1 2015 72,22% 5,37% (-) 6,60% (-) 
2 2016 54,87% 5,16% (↓) 6,72% (↑) 
3 2017 55,63% 5,46% (↑) 7,21% (↓) 
4 2018 95,70% 2,44% (↓) 3,52% (↓) 
5 2019 95,46% 1,58%(↓) 2,52% (↓) 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio beban klaim dan rasio profitabilitas 

pada tabel 4.7 menunjukan pada tahun 2015 beban klaim PT Jamkrindo senilai 

72,22% dengan jumlah beban klaim sebanyak 72,22% PT Jamkrindo memperoleh 

ROA sebanyak 5,37% dan ROE sebanyak 6,60%. Pada tahun 2016 PT Jamkrindo 

memiliki jumlah beban klaim sebanyak 54,87% hal ini menunjukkan dalam waktu 

setahun PT Jamkrindo mengalami penurunan jumlah beban klaim sebanyak 

17,35% dengan adanya penurunan beban klaim ditahun 2016 tersebut PT 

Jamkrindo menghasilkan ROA sebanyak 5,16% dan ROE sebanyak 6,72% 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya ROA PT Jamkrindo mengalami 

penurunan sebanyak 1,44% dan ROE mengalami kenaikan 0,12%. Pada tahun 

2017 PT Jamkrindo memiliki jumlah klaim sebanyak 55,63% mengalami 

kenaikan sebanyak 0,76% dari tahun sebelumnya dengan jumlah klaim sebanyak 

55,63% PT Jamkrindo memperoleh ROA sebanyak 5,46% dan ROE sebanyak 

7,21% jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya ditahun 2017 walaupun 

jumlah klaim meningkat ROA ROE yang dihasilkan juga mengalami peningkatan 
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ROA sebanyak 0,3% dan ROE 0,49%. Ditahun 2018 PT Jamkrindo memiliki 

beban klaim sebanyak 95,70% yang mengalami peningkatan pada tahun 

sebelumnya sebanyak 40,07% dengan beban klaim sebanyak itu PT Jamkrindo 

menghasilkan ROA sebanyak 2,44% dan ROE 3,52% ditahun 2017 ROA 

mengalami penurunan sebanyak 3,02% dan ROE mengalami penurunan sebanyak 

3,69%. Ditahun 2019 PT Jamkrindo memiliki beban klaim sebanyak 95,46% yang 

mengalami penurunan pada tahun sebelumnya sebanyak 0,24% dengan beban 

klaim sebanyak itu PT Jamkrindo menghasilkan ROA sebanyak 1,58% dan ROE 

2,52% ditahun 2019 ROA mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sebanyak 

0,86% dan ROE mengalami penurunan sebanyak 1%. Berdasarkan Tabel 4.7 

diketahui pengaruh rasio beban klaim negatif dan signifikan terhadap ROA ROE. 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Putra, 

2015) (Yusuf Phd & Dansu, 2014) (Mazviona, Dube, & Sakahuhwa, 2017) 

(Marwansyah & Utami, 2017) (Fadlin R.P & Fitriati, 2013) (Akotey, Sackey, & 

Amoah, 2012) (Abdeljawad & Dwaikat, 2019). Hasil penelitian menunjukan 

bahwa rasio beban klaim menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

beban klaim melalui pendapatan premi, hal ini mengidikasikan bahwa 

meningkatnya rasio beban klaim akan meningkatkan kepercayaan penerima 

jaminan dan berdampak terhadap pendapatan perusahaan yang terlihat dari kinerja 

keuangan hal ini sesuai dengan teori yang diteliti kembali oleh (Mazviona, Dube, 

& Sakahuhwa, 2017), semakin tinggi klaim yang dibayarkan akan membuat 

semakin baik performa perusahaan penjaminan oleh nasabah. Penelitian 

menguatkan teori dimana rasio beban klaim berpengaruh negatif dan signifikan 
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terhadap ROA ROE (Mazviona, Dube, & Sakahuhwa, 2017). Apabila dicermati 

lebih lanjut terhadap data yang mempengaruhi rasio beban klaim, besarnya selisih 

pendapatan premi bruto dengan pendapatan premi bersih jika dibandingkan dari 

tahun sebelumnya cenderung mempengaruhi besarnya profitabilitas terutama laba 

bersih. Besarnya selisih pendapatan premi tersebut disebabkan salah satunya 

adalah mekanisme kebijakan rewriting. Rasio beban klaim dapat diartikan 

pengalaman perusahaan dalam mengelola risiko yang telah terjadi serta kualitas 

bisnis dalam hal menutup klaim. Klaim tinggi yang relatif besar akan mengancam 

kondisi keuangan perusahaan dan dengan demikian meningkatkan risiko bagi 

perusahaan. Manajemen risiko yang buruk seperti penentuan risiko underwriting, 

penentuan harga, pemilihan reasuransi dan pemilihan instrumen investasi dapat 

mengancam kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Berkurangnya 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba akan mengurangi minat 

investor dalam menginvestasikan modal dan juga berpotensi akan menyebabkan 

kebangkrutan perusahaan. Karena hasil di atas rasio beban klaim memiliki efek 

negatif yang signifikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingginya rasio beban 

klaim memberikan informasi tentang underwriting yang buruk dan penerimaan 

penutupan risiko, sehingga untuk menjaga keuangan perusahaan tetap sehat 

diperlukan manajemen risiko yang baik. 
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4.3.2 Pengaruh Beban Operasional Terhdapa Profitabilitas. 

Tabel 4.7 

Pengaruh Beban Operasional Terhadap Profitabilitas 

No. Tahun 

Perubahan 

Beban Operasional 
Profitabilitas 

ROA ROE 

1 2015 12,04% 5,37% 6,60% 

2 2016 14,50% 5,16% 6,72% 

3 2017 12,65% 5,46% 7,21% 

4 2018 11,58% 2,44% 3,52% 

5 2019 10,38% 1,58% 2,52% 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio beban operasional dan rasio 

profitabilitas pada tabel 4.8 menunjukan pada tahun 2015 beban operasional PT 

Jamkrindo senilai 12,04% dengan beban operasional sebanyak 12,04% PT 

Jamkrindo memperoleh ROA sebanyak 5,37% dan ROE sebanyak 6,60%. Pada 

tahun 2016 PT Jamkrindo memiliki beban operasional sebanyak 14,50% hal ini 

menunjukkan dalam waktu setahun PT Jamkrindo mengalami kenaikan beban 

operasional sebanyak 2,46% dengan adanya kenaikan beban operasional ditahun 

2016 tersebut PT Jamkrindo menghasilkan ROA sebanyak 5,16% dan ROE 

sebanyak 6,72% dibandingkan dengan tahun sebelumnya ROA PT Jamkrindo 

mengalami penurunan sebanyak 1,44% dan ROE mengalami kenaikan 0,12%. 

Pada tahun 2017 PT Jamkrindo memiliki beban operasional sebanyak 12,65% 

mengalami penurunan sebanyak 1,85% dari tahun sebelumnya dengan beban 

operasional sebanyak 12,65% PT Jamkrindo memperoleh ROA sebanyak 5,46% 

dan ROE sebanyak 7,21% dihasilkan juga mengalami peningkatan ROA sebanyak 

0,3% dan ROE 0,49%. Ditahun 2018 PT Jamkrindo memiliki beban operasional 

sebanyak 11,58% yang mengalami penurunan pada tahun sebelumnya sebanyak 
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1,07% dengan beban operasional yang mengalami penurunan itu PT Jamkrindo 

menghasilkan ROA sebanyak 2,44% dan ROE 3,52% ditahun 2018 ROA 

mengalami penurunan sebanyak 3,02% dan ROE mengalami penurunan sebanyak 

3,69%. Ditahun 2019 PT Jamkrindo memiliki beban operasional sebanyak 

10,38% yang mengalami penurunan pada tahun sebelumnya sebanyak 1,2% 

dengan beban operasional itu PT Jamkrindo menghasilkan ROA sebanyak 1,58% 

dan ROE 2,52% ditahun 2019 ROA mengalami penurunan dari tahun sebelumnya 

sebanyak 0,86% dan ROE mengalami penurunan sebanyak 1%. Berdasarkan 

Tabel 4.8 diketahui pengaruh rasio beban operasional negatif dan signifikan 

terhadap ROA ROE. Hal tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Mazviona, Dube, & Sakahuhwa, 2017) dan menguatkan teori 

dimana beban operasional berpengaruh signifikan terhadap ROA ROE (Mazviona, 

Dube, & Sakahuhwa, 2017). Pengeluaran untuk biaya operasional manajemen 

secara  signifikan mempengaruhi profitabilitas, meningkatnya biaya operasional 

manajemen apabila tidak diikuti oleh meningkatnya pendapatan premi bersih akan 

menyebabkan kecenderungan menurunnya profitabilitas. Sehingga selain 

komponen biaya operasional dimana kebijakan manajemen dalam mengelola 

biaya operasinya, kebijakan manajemen dalam proses dalam mengelola risiko dan 

kebijakan investasi untuk emndapatkan laba menjadi komponen yang 

mempengaruhi langsung rasio beban operasional. Berdasarkan Tabel 4.8 juga 

diketahui rasio operasional memiliki pengaruh signifikan terbesar terhadap 

profitabilitas perusahaan. Dari data yang diolah diketahui mengalami fluktuasi 

(peningkatan dan penurunan). Fluktuasi ini dikarenakan keinginan perusahaan 
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untuk menerapkan rencana usaha memerlukan biaya operasional yang berbeda 

tiap tahunnya, dan hal ini tercermin juga dari pendapatan premi kotor yang juga 

meningkat dan menurun setiap tahunnya. Biaya operasional yang dikeluarkan 

perusahaan berdampak langsung dalam perolehan premi kotor usaha. 

4.3.3 Pengaruh Beban Klaim dan Beban Operasional Terhadap 

Profitabilitas. 

Tabel 4.8 

Pengaruh Beban Klaim dan Beban Operasional 

Terhadap Profitabilitas 

Tahun Beban Klaim Beban Operasional 

Profitabilitas 

ROA ROE 

2015 72,22% (-) 12,04% (-) 5,37% (-) 6,60% (-) 

2016 54,87% (↓) 14,50% (↑) 5,16% (↓) 6,72% (↑) 

2017 55,63% (↑) 12,65% (↓) 5,46% (↑) 7,21% (↑) 

2018 95,70% (↑) 11,58% (↓) 2,44% (↓) 3,52% (↓) 

2019 95,46% (↓) 10,38% (↓) 1,58% (↓) 2,52% (↓) 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio beban klaim dan rasio beban 

operasional pada tabel 4.9 didapatkan hasil bahwa kedua rasio beban tersebut 

mengalami fluktuasi (kenaikan dan penurunan) setiap tahunnya dari tahun 2015-

2019. Sehingga kedua beban tersebut tidak berpengaruh secara signifikan 
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terhadap profitabilitas perusahaan yang dimana ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas perusahaan misalnya imbal jasa penjaminan, 

subrogasi dan pendapatan investasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Beban Klaim dan Beban Operasional Terhadap Profitabilitas PT 

Jamkrindo” maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel independen 

(Beban Klaim Dan Beban Operasional) tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat profitabilitas pada PT Jamkrindo, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa keseluruhan hipotesis yang muncul terjawab sempurna yakni 

antara lain:  

1. Rasio Beban Klaim selama lima tahun yaitu tahun 2015 sampai dengan 

2019 PT Jamkrindo mengalami fluktuasi (penurunan dan peningkatan) 

yang berdampak pada tingkat profit perusahaan yang ikut fluktuasi sesuai 

dengan naik turunnya tingkat rasio beban klaim setiap tahunnya dimana 

nilai tertinggi dicapai pada tahun 2018 sebesar 95,70% dengan nilai ROA 

2,44% dan ROE 3,52% dan nilai terendah dicapai pada tahun 2016 sebesar 

54,87% dengan nilai ROA 5,16%  dan ROE 7,21% hal ini menunjukkan 

bahwa beban klaim berpengaruh negatif dan signifikan terhadapa 

profitabilitas perusahaan. 

2. Rasio Beban Operasional selama lima tahun yaitu tahun 2015 sampai 

dengan 2019 PT Jamkrindo mengalami fluktuasi (penurunan dan 

peningkatan) yang berdampak pada tingkat profit perusahaan yang ikut 

fluktuasi sesuai dengan naik turunnya tingkat rasio beban operasional 
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setiap tahunnya dimana nilai tertinggi dicapai pada tahun 2016 sebesar 

14,50% dengan nilai ROA 5,16% dan ROE 6,72% dan nilai terendah 

dicapai pada tahun 2019 sebesar 10,38% dengan nilai ROA 1,58%  dan 

ROE 2,52% hal ini menunjukkan bahwa beban klaim berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadapa profitabilitas perusahaan. 

3. Keseluruhan variabel X (beban klaim dan beban operasional) terhadap 

variabel Y (profitabilitas) secara keseluruhan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas sebagai variabel (Y) yang dimana selama 

tahun 2015 sampai 2019  Rasio Beban Klaim dan beban operasional PT 

Jamkrindo mengalami fluktuasi (penurunan dan peningkatan) yang 

berdampak pada tingkat profit perusahaan yang ikut fluktuasi sesuai 

dengan naik turunnya tingkat rasio beban klaim dan beban operasional.
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5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan beberapa 

saran sebagai berikut:  

1. Pada penelitian ini dengan hasil tidak adanya pengaruh positif dan 

signifikan selam kurung waktu Tahun 2015 – 2019, tetapi diharapkan 

beban klaim dan beban operasional tetap di kontrol karena kembali lagi 

tergantung pada volume masing-masing varibel yang di keluarkan dalam 

kurung waktu 1 Tahun periode. 

2. Dalam pencapaian tingkat profitabilitas yang diharapkan perusahaan harus 

menjaga kemampuan perusahaan dalam mengalokasikan dana yang 

terkumpul pada berbagai pos investasi yang lebih menguntungkan. 

3. Perusahaan di harapkan menjaga dan terus berupaya untuk meningkatkan 

investasinya agar laba yang diperoleh akan terus meningkat. Ini bertujuan 

untuk kelangsungan hidup perusahaan di masa mendatang. 

4. Pada penelitian ini diharapkan nasabah asuransi untuk lebih cermat dalam 

memilih asuransi dan memastikan keberlangsungan perusahaan dimasa 

yang akan datang. 

5. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-

variabel lain di luar variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih 

bervariasi yang dapat menjelaskan faktor-faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi profitabilitas perusahaan. 
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